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“EFFECT OF LIQUID MEDICAL WASTE (Pharmacy) and LIQUID WASTE
RESIDENTIAL (Domestic) DEVELOPMENT OF LARVA
Mosquito Aedes aegypti Linneus”

By

SITI NUR AISYAH
08071004006

ABSTRACT

The research about influence of liquid medical waste (pharmacy) and residential
iquid waste (domestic) on the development of the mosquito Aedes aegypti Linneus, had
lone from in August-September 2011. This research aim determine the calculate the average
yumber of larvae of the mosquito Ae. aegypti L is able to survive and the morphology in the
iquid waste (pharmacy), liquid waste residetial (domestic) and fresh water. The method
1sed on this research is random method one way with three activity that did again for nine
imes. The results obtained are the types of liquid medical waste (pharmacy) and medium
-esidentia liquid waste (detergent) effect on the morphology and inhibits the development of
nosquito larvae of de. Aegypti and cause death. The results obtained the media types of
medical waste water and domestic water waste will affect the behavior and inhibit the
growth of mosquito larvae of de. degypti L and deaths, the highest average number of
larvae of the mosquito Adedes aegypti L that can live on a that is residential waste
(domestic) is 5,15 Individual/days with pH 5 (acid) and of medical waste in that is 4.59
[ndividual/days with pH 5 (acid). There is a substance content of Alkyl Benzene sulfonate
sompounds, nitrile Tri acetate, Ammonia in residential wastewater (domestic) and maleic
compounds that are antihistaminika Chlorpheniramin that have sedative effects on the
medical liquid waste (pharmacy). Morphology of larvae in the water effluent of medical
(pharmaceutical) on residential wastewater (domestic) as at the day-to-1 but happen at death
on ddy 3 in the effluent of medical and day-to-6 in the residential waste.

Key words: Liquid Medical Waste (pharmacy), liquid waste Residential (domestic),
development, larvae of Aedes aegypti Linnaeus.
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ABSTRAK

Penelitian tentang pengaruh limbah cair medis (farmasi) dan limbah cair perumahan
iomestik) terhadap perkembangan nyamuk Aedes aegypti Linneus, telah dilakukan pada
ulan Agustus - September 2011. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Menghitung rata-
ata jumlah larva nyamuk 4e. Aegypti L yang mampu bertahan hidup dan bentuk morfologi
ada limbah cair (farmasi), limbah cair perumahan (detergen) dan air sumur. Rancangan yang
igunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga
erlakuan yang masing — masing di ulang sembilan kali. Hasil yang diperoleh adalah pada
2nis media air limbah medis (farmasi) dan media air limbah cair perumahan (detergen)
serpengaruh terhadap morfologi dan menghambat perkembangan larva nyamuk Ae. degypti
erta menyebabkan kematian. Rata-rata jumlah larva nyamuk Aedes aegypti L. pada media
imbah perumahan (domestik) yaitu 5,15 individu per hari dengan pH 5 (asam) dan rata-rata
umlah terendah pada media air limbah medis yaitu 4,59 individu per hari dengan pH 5
asam). Terdapat kandungan berupa zat senyawa Alkyl Benzene Sulfonate, Nitril Tri asetat,
Ammonia pada limbah cair perumahan (domestik) dan senyawa Chlorpheniramin maleat yang
sersifat antihistaminika yang memiliki efek sedative pada limbah cair medis (farmasi).
viorfologi larva pada air limbah cair medis (farmasi) pada limbah cair perumahan (domestik)
;ama pada hari ke-1 tetapi terja di kematian pada hari ke-3 pada limbah cair medis dan hari
te-6 pada limbah perumahan.

<ata kunci: Limbah Cair Medis (farmasi), Limbah cair Perumahan(detergen), Perkembangan,
Larva Aedes aegypti Linnaeus
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang
Nyamuk Ae. aegypti merupakan jenis nyamuk yang dapat membawa virus dengue
penyebab penyakit demam berdarah. Penyebaran jenis ini sangat luas, meliputi hampir semua
daerah tropis di seluruh dunia. Sebagai pembawa virus dengue, dan nyamuk Ae. aegypti
merupakan pembawa utama (primary vector) dan bersama Aedes albopictus menciptakan
siklus persebaran dengue di desa dan kota. Mengingat keganasan penyakit demam berdarah,
masyarakat harus mampu mengenali dan mengetahui cara-cara mengendalikan jenis ini untuk
membantu mengurangi persebaran penyakit demam berdarah (Anggraeni 2010: 8)
Pembuangan jenis llimbah cair yang berasal dari medis terutama pada obat-obatan
dan limbah cair yang berasal dari perumahan (domestik) diperlukan perhatian. Dimana
kandungan zat kimia pada limbah tersebut berbeda-beda, dan akan mempengaruhi
perkembangan pada organisme yang hidup di tempat tersebut. Organisme-organisme hidup
tersebut memiliki kondisi lingkungan yang berbeda-beda dalam tahap perkembangannya.
Air yang tercemar oleh limbah cair memiliki karakteristik dengan berubahnya suhu air,
berubahnya pH, berubahnya bau dan warna air. Air normal yang memenuhi syarat untuk
suatun kehidupan mempunyai berkisar pH berkisar antara 6,5-7,5 (Muzamil 2010: 21).
Beberapa penelitian tentang telur nyamuk Ae. aegypti L. di dalam air sabun dan
detergen dalam kosentrasi tertentu telah dilaporkan oleh Sayono & Sunoto (2009), dimana
hasil penelitian menunjukan telur nyamuk Ade. degypti L ditemukan pada ovitrap yang diisi

air sumur gali dan air comberan (got) yang berasal dari limbah rumah tangga. Lebih lanjut



pada penelitian Sudarmaja (2007), bahwa beberpa telur yang diletakan di perindukan yang
berisi air sabun dan detergen dengan kosentrasi 0,5 gram/liter air beberpa diantaranya
menetas dan menjadi larva.

Larva nyamuk Ae. Aegypti L dalam perkembangannya memerlukan kondisi lingkungan
yang mendukung, seperti ketersediaan oksigen, nurtrisi, pH, suhu, zat yang terkandung
dalam air perindukan, dan ada tidaknya predator didalam air. Limbah cair medis (farmasi)
dan limbah cair perumahan (domestik) memiliki karakteristik dan kandungan senyawa yang
berbeda baik dari unsur senyawa kimia, unsur fisik dan tingkat toksisitasnya.

Jika larva nyamuk dapat bertahan dan berkembang maka system pengolahan limbah
harus diperbaiki karena kemungkinan terjadi peningkatan populasi nyamuk. Namun jika
terjadi kematian dalam jumlah yang besar pada larva nyamuk maka limbah cair medis
(farmasi) dan limbah cair perumahan (domestik) ini tetap kan berpengaruh organisme lain
nya dan kesehatan pada lingkungan.

Penelitian ini digunakan dua perlakuan dengan limbah cair yang berasal dari medis
(farmasi) dan limbah cair yang berasal dari perumahan (domestik). Dimana dua media ini
memiliki kandungan zat yang berbeda sehingga akan memberikan pengaruh pada
kemampuan hidup yang berbeda pula pada larva nyamuk Ae. degypti L .

1.2. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Berapa lama larva nyamuk Ae. aegypti dapat bertahan hidup dalam limbah cair medis
(farmasi), limbah perumahan (domestik), dan air sumur ?
2. Bagaimana perubahan pada morfologi larva nyamuk Ae. aegypti pada limbah cair medis

(farmasi), limbah perumahan (domestik) dan air sumur?



3. Senyawa kimia apa saja yang terkandung sehingga mempengaruhi perkembangan larva
nyamuk Ae. aegypti didalam limbah cair medis (farmasi), limbah perumahan (domestik)

dan air sumur? -

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Menghitung rata-rata jumlah larva nyamuk Ae. Aegypti L yang mampu bertahan hidup
pada limbah cair (farmasi), dan limbah cair perumahan (domestik)
2. Mengetahui senyawa kimia apa saja yang terkandung dalam limbah cair (farmasi),
limbah cair perumahan (domestik) ?
3. bagaimana morfologi larva nyamuk Ae. degypti L yapada limbah cair (farmasi), dan

limbah cair perumahan (domestik)?

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan informasi
informasi mengenai daya tahan larva nyamuk Ae. Adegypti L. dan kemampuan

perkembangan larva pada limbah cair (farmasi), limbah cair perumahan (domestik) .
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